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ABSTRAK

DESI KURNIASARI., 2022, UJI ANTIVITAS ANTIBAKTERI
KOMBINASI EKSTRAK ETANOL BUNGA ROSELLA (Hibiscus
sabdariffa L.) DAN DAUN BINAHONG (Anredera cardifolia (Ten)
Steenis) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC
25923, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS
FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.
Dibimbing oleh Dr.apt. Opstaria Saptarini, M. Si dan apt. Vivin
Nopiyanti, M.Sc.

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan daun binahong
(Anredera cardifolia (Ten) Steenis) merupakan tanaman herbal yang
mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, steroid,
minyak atsiri yang memiliki efek sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan membuktikan aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak etanol bunga rosella dan daun binahong
membandingkan kombinasi konsentrasi perbandingan yang paling
efektif terhadap Staphylococcus aureus.

Penelitian ini, mengesktraksi bunga rosella (Hibiscus sabdariffa
L.) dan daun binahong (Anredera cardifolia (Ten) Steenis)
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Untuk
penentuan konsentrasi yang paling efektif tidak ditumbuhkan bakteri
dengan konsentrasi bunga rosella 10% dan daun binahong 25%
menggunakan metode dilusi. Ekstrak ini dibuat dengan perbandingan
(1:1), (1:2) dan (2:1) kemudian diuji aktivitas antibakteri dengan cara
metode difusi cakram dan hasil tersebut dianalisis menggunakan
statistic SPSS 21. Hasil perpandingan konsentrasi yang paling efektif
2:1 dilakukan efek kombinasinya dengan cara metode pita kertas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa uji kombinasi ekstrak
bunga rosella dan daun binahong memiliki aktivitas bakteri
Staphylococus aureus ATCC 25923. Konsentrasi kombinasi 2:1 adalah
kombinasi yang paling efektif dengan rata-rata diameter zona hambat
22,7 mm dan memberikan efek kombinasi sinergis terhadap
Staphylococus aureus ATCC 25923.

Kata kunci : Antibakteri, kombinasi bunga rosella dan daun binahong,
metode pita kertas , Staphylococus aureus.
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ABSTRACT

DESI KURNIASARI., 2022, ANTIBACTERIAL ANTIVITY TEST
COMBINATION OF ETHANOL EXTRACT OF ROSELLA
FLOWER (Hibiscus sabdariffa L.) AND BINAHONG (Anredera
cardifolia (Ten) Steenis) LEAVES AGAINST Staphylococcus
aureus ATCC 25923, SCRIPTURE, FACULTY OF PHARMACY.
SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by Dr.apt.
Opstaria Saptarini, M.Si and apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc.

Rosella flowers (Hibiscus sabdariffa L.) and binahong leaves
(Anredera cardifolia (Ten) Steenis) are herbal plants that contain
saponins, flavonoids, tannins, triterpenoids, steroids, and essential oils
that have antibacterial effects. This study aims to test and prove the
antibacterial activity of the combination of ethanol extract of rosella
flowers and binahong leaves to compare the combination of the most
effective comparison concentrations against Staphylococcus aureus.

This study extracted rosella flowers (Hibiscus sabdariffa L.) and
binahong leaves (Anredera cardifolia (Ten) Steenis) using the
maceration method with 96% ethanol solvent. To determine the most
effective concentration, bacteria were not grown with a concentration
of 10% rosella flowers and 25% binahong leaves using the dilution
method. This extract was prepared in a ratio of (1:1), (1:2) and (2:1)
and then tested for antibacterial activity using the disc diffusion method
and the results were analyzed using SPSS 21 statistics. The results of
the comparison of the most effective concentrations of 2:1 were carried
out combined effect by means of the paper tape method.

The results showed that the combination test of rosella flower
extract and binahong leaf had the activity of Staphylococus aureus
ATCC 25923. The combination concentration of 2:1 was the most
effective combination with an average inhibition zone diameter of 22.7
mm and gave a synergistic combination effect against Staphylococus
aureus ATCC. 25923.

Keyword : Antibacterial, combination of rosella flower and
binahong leaf, paper tape method, Staphylococus aureus.
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A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi ialah salah satu penyakit yang bisa menjadi
persoalan kesehatan di Indonesia. Mikroorganisme itu bisa membawa
dampak infeksi. Bakteri dapat menimbulkan infeksi secara lokal
ataupun sistemik dapat di sebabkan oleh bakteri. Penyakit infeksi bisa
disembuhkan dengan obat antibiotik (Jawetz, 2005). Hampir semua
masyarakat telah terinfeksi bakteri ini beberapa kali dalam hidupnya,
bisa berupa keracunan makanan yang parah maupun peradangan ringan
pada kulit ringan (Brooks el al., 2001). Obat yang digunakan untuk
infeksi yaitu dengan diberikan antibiotik, tetapi penggunaan antibiotik
jangka panjang dapat mengakibatkan resistensi dan efek samping.
Beberapa bakteri seperti Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis,
Klebsiella pneumoniae, Candida sp, Pseudomonas sp, Streptococcus
sp, Salmonella dimana sering disebabkan infeksi ringan hingga berat
(Baharutan et al.,2015).

Staphylococcus aureus Yyaitu patogen oportunistik yang
menimbulkan peningkatan penyakit infeksi. Staphylococcus aureus
termasuk bakteri Gram positif yang menimbulkan berbagai macam
penyakit Kklinis. Bakteri Gram-positif ini mofologi seperti anaerob
berbentuk anggur, tidak bergerak, aerobik, mudah dibentuk,
menghasilkan koagulase, dapat ditemukan pada mukosa hidung, kulit,
folikel rambut (Foster et al., 2014). Staphylococcus aureus
menyebabkan infeksi termasuk jerawat, bisul, saluran kemih, dan
impetigo (Djajadisastra, 2009). Bakteri bertahan hidup menjadi resisten
melalui proses tertentu akibat paparan antibiotik yang penggunaanya
kurang diperhatikan dan penggunaan dosis kurang diperhatian oleh
masyarkat.

Antibiotik ialah bahan kimia yang diperoleh dari bakteri dan
jamur yang mempunyai sifat membunuh atau menghalangi
pertumbuhan kuman. Antibiotik bersifat dapat menghalangi maupun
mematikan patogen tanpa merugikan inangnya, bersifat bakterisid,
tidak menimbulkan resitensi terhadap bakteri. Penggunaan antibiotik
untuk penyakit inflamasi terkadang menyebabkan terbentuknya
resistensi bakteri akibat penggunaan yang tidak rasional. Mekanisme
resistensi  bakteri dapat mengembangkan resistensi terhadap
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antibiotik. Faktor resistensi dapat dikodekan pada plasmid atau pada
kromosom. Resistensi mungkin melibatkan penurunan masuknya obat,
perubahan reseptor (target) obat, atau inaktivasi metabolik obat (Neu
dan Good, 2001). Resitensi bakteri antibiotik  semakin
mengkhawatirkan setelah adanya kasus resisten terhadap antibiotik
yang biasa atau umum digunakan pada masyarakat (Ngajowa et al.,
2013). Faktor- faktor penyebab resistensi bakteri adalah tekanan
penggunaan antibiotika, lama penggunaan, overdosis, dan penggunaan
pada penyakit tidak menular (Hare, 1993).

Saat ini antibiotik untuk pengobatan bakteri Staphylococcus
aureus sering mengalami resisten. Pengembangan bahan alam sebagai
alternatif untuk dikembangkan menjadi obat herbal ini dengan efek
antibakteri. Penggunaan obat herbal secara turun temurun dalam
pengobatan alternatif terhadap berbagai penyakit (Rijayanti et al.,
2014).

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) termasuk tanaman perdu
yang mudah dibudiyakan. Bunga rosella selain berkhasiat untuk
antibakteri juga berkhasiat sebagai digestif (melancarkan pencernaan),
antikanker, antihipertensi, antidiabetes, antibakteri, anthelmintik
(Komala et al., 2013). Menurut penelitian Handarini (2014) Bunga
rosella bisa digunakan untuk pengawet, karena di dalamnya terdapat
antibakteri. Bunga rosella mempunyai senyawa aktif yaitu asam
organik, senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri
(Riwandy et al., 2014). Kandungan kimia terdapat pada bunga rosella
yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri sebagai
antibakteri (Rostinawati, 2009). Berdasarkan penelitian Putri et al.,
(2019) menggunakan konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30% dengan bisa
menghambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Azmy
et al.,, (2012) dengan konsentrasi 12,5%,19,2% ,50% dengan daya
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Purba et al.,
(2020) dengan konsentrasi 50%,75%,100% dengan daya hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Febriyanto et al.,
(2019) ini  menggunakan bunga rosella dengan konsetrasi
70%,75%,80%,85% dengan daya hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah
tanaman obat yang memiliki banyak manfaat untuk mengobati
bermacam-macam jenis penyakit dan berfungsi menjadi antibakteri,
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antioksidan dan antiseptik (Samirana, 2016). Daun binahong terdapat
kandungan saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, triterpenpid
(Umami, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarsi dan Pribadi
(2018) daun binahong yaitu konsentrasi 25% sampai 50% tidak
didapatkan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Pada
penelitian Makalunsenge et a [, (2015) daun bihanong yaitu
konsentrasi 25%, 50%, 75% terhadap bakteri Staphylococcus aureus
mendapat daya hambat antibakteri. Penelitian Mulangsri et al., (2020)
daun binahong vyaitu konsentrasi 70%, 75%,80%,85%, dan 90%
terhadap bakteri Staphylococcus epidermis mendapat daya hambat
antibakteri. Penelitian Virgianti dan Purwati (2015) daun binahong
yaitu dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90%, dan 100% terhadap bakteri Steptococcus pygenes mendapat daya
hambat antibakteri.

Kombinasi antibakteri adalah penggunaan secara bersamaan
bahan antibakteri yang saling mempengaruhi peran dari masing-masing
antibakteri (Pratama et al., 2017). Kombinasi ekstrak adanya senyawa
kimia yang lebih aktif, sampai mempunyai aktivitas yang baik
(Saraswaty et al., 2013). Ada beberapa penelitian yang mencoba
menggabungkan dua atau lebih tanaman dengan sifat antibakteri untuk
melihat aktivitas antibakteri. Tanaman yang telah digunakan oleh
masyarakat Indonesia merupakan bunga rosella dan daun binahong
karena telah dibuktikan dengan adanya aktivitas biologis dan efek
antibakteri yang terkandung pada senyawa minyak atsiri, tannin,
alkaloid, saponin, dan flavonoid. Penelitian oleh Daud et al., (2015)
Kombinasi kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan daun teh
(Thea sinensis L) dapat memberikan hasil sinergis pada Staphylococcus
aureus.

Analisis yang telah dilakukan sebelumnya terhadap bunga
rosella dan daun binahong yang dapat dimanfaat untuk antibakteri,
penulis ingin melakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak etanol bunga rosella dan daun binahong dapat
menghambat bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.



B. Rumusan masalah

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol bunga rosella dan
daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923?

Kedua, pada konsentrasi berapakah kombinasi ekstrak etanol
bunga rosella dan daun binahong yang memiliki aktivitas antibakteri
paling efektif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 259237

Ketiga, bagaimana pola efek kombinasi ekstrak etanol bunga
rosella dan daun binahong sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui kombinasi ekstrak etanol bunga
rosella dan daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi kombinasi ekstrak etanol
bunga rosella dan daun binahong yang memiliki aktivitas antibakteri
paling efektif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk mengetahui pola efek kombinasi ekstrak etanol
etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) dan daun Binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi
dan pengetahuan tentang kombinasi ekstrak etanol bunga rosella dan
daun binahong sebagai antibakteri pada Staphylococcus aureus, selain
itu hasil penelitian ini dapat lebih meningatkan pengetahuan bagi
masyarakat tentang bunga rosella dan daun binahong untuk pengobatan
yang saat ini masih berdasarkan pengalaman.



